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ABSTRAK

Juwytha Yonenda. 2025. Meningkatkan Kemampuan Membaca Perulaan
Melalui Penggunaan Media Flipbook Digital Bagi Anak Tunagrahita Ringan.
Skripsi. Fakultas IlImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan sumber Pembelajaran Digital Flipbook meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak tunagrahita ringan. Penelitian ini
menggunakan metodologi SSR (Single Subject Research) dengan desain
A1-B-A2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilakukan 3 Kkali
pengamatan 15 kali pertemuan. 3 kali sebelum intervensi (A1), 7 kali pada
intervensi (B) dan 5 kali pertemuan pada kondisi setelah diberikan
intervensi. Pada kondisi baseline pertama (A1) kemampuan anak
menunjukkan stabil pada pengamatan pertama sampai pengamatan ke
empat dengan persentase 0%, pada intervensi (B) menunjukkan stabil
pada pertemuan 8,9,10 dengan persentase 88%, 88%, 88%, pada intervensi
baseline kedua (A2) menunjukkan data stabil pada kondisi 13,14 dan 15
dengan persentase 92%, 92%, 92%. Pada kondisi pertama, yakni baseline
(A1) sebanyak tiga kali pertemuan dengan hasil stabil di 0%. Kemudian
pada kondisi kedua, yakni intervensi (B) sebanyak tujuh kali pertemuan
dengan hasil skor stabil berada di 88% dan kondisi ketiga dilakukan
sebanyak lima pertemuan diperoleh skor 92% dalam keadaan stabil. Oleh
karena itu dapat disimpulkan, bahwa media pembelajaran Flipbook Digital
dalam meningkatkan kemampuan anak dalam membacapermulaan yang
berpola KVKV.

Kata Kunci : Membaca Permulaan, Digital Flipbook, Anak Tunagrahita
Ringan
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ABSTRACT

Juwytha Yonenda. 2025. Improving Early Reading Skills Through the Use
of Digital Flipbook Media for Children with Mild Mental Retardation. Thesis.
Faculty of Education. Padang State University.

The purpose of this study was to determine whether the use of
Flipbook Digital Learning resources improves the early reading skills of
children with mild intellectual disabilities. This study used the SSR (Single
Subject Research) methodology with the A1-B-A2 design. The results
showed that 3 observations were carried out with 15 meetings. 3 times
before the intervention (A1), 7 times in the intervention (B) and 5 meetings
in the condition after the intervention was given. In the first baseline
condition (A1) the child's ability showed stability in the first observation to
the fourth observation with a percentage of 0%, in the intervention (B)
showed stability in meetings 8,9,10 with a percentage of 88%, 88%, 88%, in
the second baseline intervention (A2) showed stable data in conditions
13,14 and 15 with a percentage of 92%, 92%, 92%. In the first condition,
namely baseline (A1) there were three meetings with stable results at 0%.
Then in the second condition, namely intervention (B), there were seven
meetings with a stable score of 88% and in the third condition, five
meetings were carried out with a score of 92% in a stable condition.
Therefore, it can be concluded that the Digital Flipbook learning media
improves children’s ability to read at the beginning with the KVKV pattern.
Keywords: Beginning Reading, Digital Flipbook, Mildly Mentally Impaired,

Children
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak dengan hambatan kecerdasan (tunagrahita) ringan
merupakan anak yang mengalami hambatan kecerdasan, yang
kecerdasannya dibawah rata-rata sehingga anak perlu bimbingan
untuk kemampuan akademik namun mereka mempunyai
kemampuan untuk berkembang dalam penyesuaian sosial dan
kemampuan bekerja. WHO (World Health Organization) anak
tunagrahita adalah anak yang memiliki dua komponen esensial, yaitu
fungsi intelektual secara nyata berada dibawah rata-rata dan adanya
ketidakmampuan dalam menyesuaikan dengan norma yang berlaku
di masyarakat. Efendi dalam (Apriyanto, 2012:26), anak tunagrahita
adalah “anak yang mengalami taraf kecerdasan yang rendah
sehingga untuk meniti tugas perkembangan ia sangat membutuhkan
layanan pendidikan bimbingan secara khusus”. Anak Tunagrahita
dengan kategori ringan dapat dilatih dan dididik setara pendidikan
dasar, diantaranya yaitu membaca, menulis, berhitung dan
keterampilan sehar-hari.

Putra dan Kasiyati (2019) tunagrahita merupakan anak yang
memiliki kecerdasan dibawah rata-rata anak pada umumnya, yang
membuat segala aktivitas kehidupan sehari-harinya terhambat dalam

bersosialisasi, komunikasi dan kurang nya kemampuan dalam

1
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menyerap pelajaran yang di bidang akademik. Kelemahan anak
tunagrahita ringan adalah dalam kemampuan befikir abstrak. Dengan
keterbatasan tersebut, anak akan lebih tertarik perhatiannya apabila
dengan kegiatan pembelajaran menggunakan benda konkret, media
pembelajaran yang susuai dan menarik perhatian anak tunagrahita.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat
ditegaskan bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang
memiliki intelegensi yang signifikan di bawah rata-rata, kemampuan
berfikirnya rendah, perhatian dan ingatannya lemah, tetapi masih
memiliki potensi yang dapat dikembangkan dalam bidang akademis
yang sederhana seperti membaca, menulis, dan menghitung tetapi
mereka sangat membutuhkan layanan pendidikanan bimbingan
secara khusus.

Dalman (2013:5) membaca adalah suatu kegiatan atau proses
pengetahuan untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat
dalam tulisan sehingga dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca.
Pembelajaran membaca dibedakan menjadi dua macam yaitu
membaca permulaan dan membaca lanjutan. Membaca permulaan
adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan memahami huruf-
huruf dan lambang-lambang tulisan yang diucapkan dengan
mengetik beratkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan lafal dan

intonasi yang wajar kelancaran dan kejelasan suara. Kemampuan
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membaca harus dimiliki oleh setiap anak termasuk dengan anak
tunagrahita, karena dengan membaca anak dapat belajar banyak

terhadap berbagai bidang yang diajarkan di sekolah.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu pembelajaran mengenai
bagaimana tata cara menulis, membaca, menyimak dan memahami
makna bacaan tersebut (Pebriani, 2014). Salah satu pembelajaran
bahasa Indonesia yang penting diajarkan yaitu membaca, membaca
merupakan kegiatan yang penting untuk diajarkan dan digunakan
sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang.

Oleh karena itu latihan membaca perlu diajarkan terutama
membaca permulaan. Membaca permulaan adalah suatu kegiatan
yang dimulai mengenal huruf sampai menarik bacaan (Nahdi &
Dukha, 2020). Membaca permulaan yaitu kegiatan yang dilakukukan
untuk mengenal huruf, suku kata, kata dan kalimat. Kemampuan
membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari
kecerdasan anak dan juga faktor lingkungan, semakin bagus tingkat
kecerdasan anak memudahkan anak untuk memiliki kemampuan
membaca permulaan serta dengan adanya dukungan dari lingkungan
yaitu orangtua dan keluarga dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan bagi anak, hal ini merupakan kegiatan yang
tidak mudah untuk diajarkan karena ini tahap awal sebagai dasar

membaca sehingga dengan adanya dukungan orangtua dan guru
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yang bekerjasama memudahkan anak untuk terampil dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada
bulan Juli 2023 pada anak tunagrahita ringan di kelas Ill SLB Tunas
Harapan Sawahlunto. Pada saat melakukan observasi ditemukan
anak tunagrahita ringan yang berusia 10 tahun yang berinisial (A).
Kemampuan A berkomunikasi dan bersosialisasi di sekolah cukup
baik dengan teman maupun gurunya. A tergolong anak yang ceria
dan rasa ingin tahu yang tinggi. A belum mampu membaca
permulaan, khususnya membaca kata benda, seperti kata-kata yang
ada di lingkungan sekolah terutama di dalam kelas, contohnya (bukuy,
pena, sapu, meja, roti, bola, mata, kaca, baju, batu, jari, dll). A juga
kesulitan dalam mengenal huruf abjad, A hafal dengan pelafaran
huruf a-z namun pada saat melafalkan sambil menunjuk hurufnya
yang bentuknya hampir sama A suka terbalik membacanya,
contohnya B-D, M-N, K-R.

Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan dari segi cara
belajar anak. Penulis melakukan observasi dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM), terlihat materi yang diajarkan tentang cara
membaca permulaan. Disaat guru menuliskan 2 kata sambil mengeja
kata yang dibuat di papan tulis, siswa pun menirukan. Setelah
melafalkan secara bersama-sama, siswa mampu untuk

menyebutkannya, apabila siswa diminta untuk kembali melafalkan
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kata yang di buat oleh guru secara bergantian siswa tidak bisa atau
terbata-bata.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
kelas Ill untuk memastikan kondisi siswa. Guru menjelaskan bahwa
siswa A kesulitan dalam membaca sehingga nilai A sering dibawah
KKM. Untuk mengetahui lebih jelas tentang kondisi A peneliti
melakukan identifikasi dan asesmen terhadap siswa kelas Ill. Setelah
dilakukan identifikasi didapatkan beberapa siswa yang mengalami
kesulitan belajar, dari beberapa siswa yang terjaring terdapat
seorang siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan.

Dengan demikian minimnya media yang diberikan oleh guru
terhadap anak dan gaya belajar yang guru sampaikan kepada anak
membuat anak enggan memperhatikan guru saat menerangkan dan
mengakibatkan anak menjadi tidak mampu untuk membaca
permulaan juga membuat nilai anak sering tidak mencapai batas
KKM.

Pada tanggal 17 Juli 2023 Peneliti melakukan asesmen
akademik kepada D mengggunakan instrument membaca yang
berupa huruf vokal (A, I, U, E, O) ternyata huruf tersebut A mampu
untuk mengucapkannya. 18 Juli peneliti melakukan asesmen
membaca dalam mengenal huruf konsonan (B, C, D, F, G, H, J, K, L, M,
N,P,QR ST V,WXY,Z) Dari 21 huruf konsonal anak bisa dan

mampu untuk menyebutkan tetapi sering terbalik saat
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membedakannya.

Pada tanggal 20 Juli 2023 peneliti melakukan uji coba
instrument membaca dengan mengenalkan huruf konsonan bilabial
dan huruf yang pelafalannya hampir sama seperti B, P, M, W (B, D)
(F, P, V) (M, N) untuk huruf konsonan bilabial dan pelafalannya anak
suka terbalik mengecupakan huruf tersebut. 22 Agusutus 2022
peneliti melakukan uji coba huruf (Nya, Nga, Kha, Lau, Mau, Uah)
untuk huruf tersebut anak belum mampu untuk mengucapkan huruf
tersebut secara mandiri tetapi jika menirukan anak mampu untuk
mengucapkannya hal ini dibuktikan dengan kemampuan anak
dalam meniru yang diucapkan oleh peneliti.

Pada tanggal 24 Juli 2023 peneliti melakukan uji coba kepada
anak menggunakan instrument membaca pola kata konsonan vokal
konsonan vokal (KVKV) dengan menggunakan nama-nama anggota
tubuh karena dalam pembelajaran anak ada mengenal benda-benda
yang ada di kelas tujuannya supaya anak mudah untuk memahami
dan mengetahui pola suku kata tersebut dari pembelajaran anak
seharihari. Seperti (pena, meja, buku, baju, dasi, topi ) ternyata dari
pola kata tersebut anak tidak mampu untuk mengucapkan dan
membaca pola kata tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang meningkatkan keterampilan

membaca pola kata KVKV menggunakan media flipbook digital
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pada anak tunagrahita ringan. Dengan demikian, penulis berharap
agar kemampuan membaca permulaan pola KVKV pada anak
tunagrahita ringan dapat meningkat menggunakan media flipbook
digital.

Media pembelajaran Flipbook Digital merupakan media
pemebelajaran yang disusun secara sistematis ke dalam unit
pembelajaran terkecil dalam format digital yang didalamnya
terdapat unsur multimedia dan navigasi (Anandari, 2019). Media
pembelajaran Flipbook Digital memiliki kelebihan memudahkan
anak mengenal huruf dan menghafal huruf karena terdapat gambar
dan suara yang dihasilkan oleh media juga terdapat hal-hal abstrak
atau yang tidak bisa dihadirkan dalam kelas. Selain itu flipbook
Digital dapat dikirim melalui handphone atau laptop menggunakan
perangkat lunak sehingga memudahkan siswa belajar disekolah
maupun dirumah menjadi nilai lebih dari kegunaan Flipbook Digital.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Media Flipbook Digital bagi anak Tunagrahita Ringan di SLB Tunas
Harapan Sawahlunto.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

Edit dengan WPS Office



1. Anak belum bisa membaca permulaan karena kurangnya

bimbingan dari guru.

2. Anak kesulitan membedakan huruf yang mirip, baik bentuk
hurufnya atau kemiripan bunyi pengucapannya yang telah

dicobakan menggunakan kartu yang diprint.

3. Anak belum memahami pola kata konsonan vokal konsonan
vokal karena media yang digunakan oleh guru yaitu papan tulis
yang membuat kurang efektif dan kurang menariknya

pembelajaran bagi anak

C. Batasan Masalah

Setelah melihat permasalahan yang sudah di paparkan diatas,
peneliti memfokuskan permasalahan pada perlunya media
pembelajaran yang menarik dan efektif sesuai dengan karakteristik
anak Tunagrahita ringan dalam membaca permulaan, sehingga
diperlukan media pembelajaran yang bisa membuat perhatian anak
bisa terfokus pada saat guru menerangkan. Oleh karena itu penelilti
ingin melakukan pembatasan permasalahan tersebut yaitu tentang
membaca permulaan dengan pola kata KVKV yang menggunakan
media pembelajaran Flipbook Digital bagi anak Tunagrahita Ringan di
SLB Tunas Harapan. Dimana keunggulan dari Flipbook Digital
tersebut efektif digunakan karena sangat mudah diakses dan dalam

pebelajarannya menggunakan gambar dan suara di dalam
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pengerjaan latihannya.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas
maka Peneliti berasumsi bahwa kemampaun membaca anak
Tunagrahita ringan dapat meningkat dengan menggunakan media
Flipbook Digital. Rumuskan masalah dalam peneliti ini yaitu
“Apakah media Flipbook Digital efektif untuk  meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita ringan
kelas Ill SLB Tunas Harapan Kota Sawahlunto?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk membuktikan
efektifitas media Flipbook Digital efektif dalam meningkatkan
membaca permulaan bagi anak Tunagrahita Ringan di SLB Tunas
Harapan.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka

manfaat dari penelitian ini secara umum adalah :
1. Manfaat teoritis

Agar dapat dijadikan sumber pemberharuan terhadap
media pembelajaran yang inovatif, sehingga dapat membuat
anak berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan

dapat termotivasi dan menjadi bersemangat untuk belajar.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik

Membantu anak dalam membaca permulaan sehingga

anak bisa untuk belajar membaca dengan lancar dan benar.
b. Bagi guru

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi alternatif media
pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan agar dapat

meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
c. Bagi pihak sekolah

Sebagai masukan untuk sekolah agar dapat
mengimplementasikan media pembelajaran yang aktif,
kreatif, inivatif, dan menarik bagi siswa sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
d. Bagi peneliti

Bagi peneliti penelitian ini sebagai usaha untuk
meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan media
flipbook digital untuk meningkatkan keterampilan akademik
siswa terutama meningkatkan kemampuan membaca

permulaan siswa.

e. Bagi orang tua
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Diharpkan dapat menambah pengetahuan orang tua siswa
bahwa penggunakaan media flipnook digital dapat menjadi
salah satu media untuk meningkatkan keterampilan

membaca anak.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas media
pembelajaran Flipbook Digital dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan bagi anak Tunagrahita Ringan. Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen dengan metode SSR (Single
Subject Research) model A1-B-A2 dengan 15 kali pertemuan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan
didapatkan hasil bahwasanya media pembelajaran Flipbook Digital
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi
anak tunagrahita ringan hal ini dibuktikan dengan gambar grafik yang
meningkat dari kondisi baseline pertama(A1), Intervensi (B) dan
kondisi baseline kedua (A2).

B. Saran

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga peneliti
meminta Kerjasama dari berbagai pihak supaya penelitian ini bisa
bermanfaat bagi kita Bersama.

1. Ketua SLB Tunas Harapan
Sebagai pemegang kebijakan utama dalam Yayasan agar
dapat membuat media Pembelajaran yang disesuaikan dengan

kemampuan dan kebutuhan anak sehingga anak tertarik untuk

76
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belajar.

. Guru

Diharapkan kepada guru sebagai orangtua anak disekolah
untuk lebih dekat dan memahami bagaimana kondisi anak
terutama dalam membaca permulaan guru harus lebih aktif lagi
untuk mengajak anak belajar terutama dalam membuat media
sehingga peneliti  menyarankan guru membuat media
Pembelajaran Flipbook Digital untuk membantu membaca

permualaan.
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